Melawan Hoax Media Sosial

AKHIR-akhirini, kitadenganmudah
menemukan pemandanganyangjamak
terjadi di hampir semua tempat. Baik di
kantor, rumah, kampus, sekolah, pusat
perbelanjaan, tempat ibadah, bahkan
ditempat-tempatnengkrongsekalipun,
pemandangan di mana orang sibulk
dengan alat komunikasi smartphone/
gadget.

Adanya perubahan media juga
melahirkan perubahangayahidup, pola
konsumsi,danbudayasuatumasyarakat
pada suatu jaringan maya. Masyarakat
dengan gaya hidup baru, mulai dari be-
lanja, aktivitas perbankan hingga tuntu-
nanspiritual merekalakukansecara on-
line. Oleh karenanya, perubahan media
jugabisadiartikan sebagailebih banyak
pilihan hidup, kemudahan barang dan
jasa yang lebih murah, serta adanya
peningkatan kualitas hidup yang lebih
baik tentunya. Namun pada saat yang
sama, perubahan media juga berimbas
padadegradasihubunganantarmanusia
karena komunikasi tidak lagi bertatap
muka face to face secara langsung,

Lihat saja, masyarakat kita sudah

 terbuai dengan hadirnya media sosial
dan smartphone, HP Android/gadget
yang multifungsi. Dari yang tua hingga
yang muda, dari yang dewasa hingga
anak-anak semua kecanduan. Dari
bangun tidur hingga tidur kembali,
kita tidak bisa lepas dari memegang
| handphone. Bahkantakjarang teknologi
mediasosial yangsatuini menjadi teman
sehari-hari yang baik dalam berbagai
suasana. Meskipun justru media sosial
lebih banyak konten yang menyesatkan
dan berita-berita kebohongan (hoax)
serta berbau fitnah yang banyak beredar
' danmenyebarke mana-mana. Penerima
maupunpelakupenyebaranpundariber-
bagai kalangan masyarakat termasuk di
dalamnyaadaakademisiatauintelektual
yangsebenarnyasangatmemahamipola
| komunikasipesan semacamini, Padahal
| jelas bahwa di sini bgrlaku hukum tang-
gung jawab sosial yang harus diemban
kepadasiapasajapenggunamediasosial
 lebih-lebih penyebarnya.

Kata kunci dalam memahami hoax
iniadalah penipuan ke publik. Maksud-
nya, pembeda hoax dengan penipuan
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lainnya adalah pada karakteristiknya
yang menjangkau khalayak luas, po-
pulerdan masif. Sehingga, biasanyaada
jejaring yang kerap menghubungkan
hoaxbaikmelaluimediamassamaupun
media lainnya. Salah satu penyebab
hoaxsaatinimewabahadalah, teknologi
media sosial dan smart phene, karena
banyak kanal perbincangan warga
difasilitasi oleh keduanya. Di media
sosial misalnya, ada Facebook, Twitter,
Instagram dan lain-lain. Sementara di
smart phone ada group whatsapp(WA)
dan blackberry messenger (BBM),

Belum Jagi permasalahan lanjutan
yanglebih mendasaradalah beredarnya
informasidanilmu pengetahuanmelalui
media sesial ini. Media sosial kini telah
diyakini banyak orang sebagai sumber
informasi yang aktual. Namun infor-
masi-informasi yang muncul di media
sosial sémakin menyesaki kehidupan
dan tidak terkontrol, sehingga semakin
susut maknanya. Informasi tidak lagi
bernilai maknanya, namun juga bisa
dikomersialisasikan sebagai komoditas
yang diperjualbelikan tanpa memperhi-
tungkanmanfaatnya. [niyangkemudian
kita pahami sebagaibentuk komunikasi
dalam ¢yberspace menggunakan ber-
bagai ragam teknologi komunikasi.

Tak jarang kita lihat sebagian peng-
gunainternet mobile dalam handphone
android misalnya, mengunduh sesuatu
yang hanya sekadarnya saja. Bukan in-

- formasiatauberita penting yang mereka

akses. Justru kebanyakan hanya me-
nerima kiriman pesan yang kemudian
tanpa berpikir panjang meneruskan ke
semua kontak yang ada. Malah sering
kali tanpa dibaca lebih dahulu pesan
itu sudah disebarkan bahkan menjadi
viraldantrending topic tertentu. Mereka
sudahterjebak dengansimulasirealitas
sosial yang sesungguhnya terkadang
berbanding terbalik dengan fakta,
Simulasi Realitas Sosial
Kiniperkembangandramatismedia
komunikasi yang sedemikian canggih,
membuatkita tidak hanya hidup dalam
era “revolusikomunikasi” sebagaimana

yang digambarkan oleh Frederick
Williams dalam bukunya The Commu-
nication Revolution (1982), tetapi kita
benar-benar tengah mengarungi apa
yangdisebut]John Keane (1998) sebagai
era “keberlimpahan komunikasi (com-
munication abundance) atau “tumpah
ruah komunikasi” (cornucopias of com-
munication). i

Era keberlimpahan komunikasi
menurut Idi Subandy (2011), paling
tidak ditandaidengan hadirnya komuni-
kasiyang melampauibatas, Komunikasi
menjadi overload, muatan informasi
menjadititikjenuh, bahkantidak hanya
didalam masyarakat, tetapijuga dalam
pikiran ataubenak masyarakat. Bahasa
mengenai kelangkaan (scarcity) telah
digantikan oleh citra mengenai keber-
limpahan (abudance).

Dalam kehidupan, realitas selalu
menampakkan wujudnya dalam cara
yang berbeda. Kemunculan suatu reali-
tas tidak dapat diduga, bahkan dalam
kemunculannyasuaturealitastidak sep-
erti yang dibayangkan. Realitas dapat
berwujud dalam suatu keberaturan,
tetapitidakjarang pulaberwujud dalam
ketidalcberaturan. Realitas merupakan
refleksi dari rasionalitas dan juga re-
fleksi dari suatu irrasionalitas. Yasraf
(2004) menilai realitas dibangun dalam
keliaran fantasi, ilusi, dan halusinasi
manusia yang digerakkan oleh media.

Dengan kecanggihan simulasi tek-
nologi internet, keterbatasan tidak
menjadimasalah, karenadimungkinkan
manusiadapathidupdidalamperbauran
antara masa lalu, masa kini dan masa
depan, antara subyek manusia dengan
obyek, antara yang natural dan yang
artifisial, di dalam simulasi elektronik
maupunruang virtual. Mekanisme sim-
ulasi inilah yang menurut Baudrillard
(1999), realitas telah melebur menjadi
satu dengan tanda, citra model-mode]
reproduksi tidak mungkin lagi mene-
mukan referensi yang real, membuat
pembedaan antara representasi dan
realitas, citra dan kenyataan, tanda dan
ide, serta semu dan yang nyata.

Hiperealitas hampir selalu lebih
menyenangkan ketimbang realitas.
Bahkan ia dianggap lebih nyata diban-
ding realitas. Itu sebabnya kita selalu
melihat orang sibuk dengan gadget-nya
saat perjalanan di kereta api, di lobby,
bahkan ketika makan malam dengan
pasangan. Mereka menganggap apa
yang di temukan di cyberspace, media
sosial, messanger, itu lebih menarik
ketimbang berbincang dengan orang
di sebelah atau melihat pemandangan
sekitar. Makin sering kita melakukan-
nya, makin terikat pula kita dengan
hiperealitas. Hiperealitas makin men-
jauhkankitadari hubunganyangnyata.
Kitabisakasmarandengan seseorang di
Facebook yangbelum pernahkita temui
hanya karena foto. Bisa dengan mudah

menghinaoranglaindi Twitter, padahal |

kitaadalahorangyangsantundikehidu-
pan sehari-hari. Atau, dengan gampang
merendahkan keyakinan orang lain di
dunia cyber, tapi tak berani melakukan-
nya terang-terangan di dunia nyata.
Upaya Melawan Hoax

Berita hoax dapat cepat menyebar
melalui mediasosial,danbahkanmedia
mainstream lainnya, sehingga hal ini
akanberdampak secara sosial, mengin-
gat tingkat ketergantungan masyarakat
terhadap kedua media tersebut sangat
tinggi. Hal ini harus dilakukan upaya
untuk melawannya.

Harus ada langkah konkret yang
dilakukan untuk melawan hoax semisal
dengan klarifikasi (tabayyun) terhadap
sumber berita, jika sumbernya tidak
dapat menunjukkan bukti kebenaran,

maka masyarakat tidaklah perlu mem- °

percayainya. Disampingitudibutuhkan
kewaspadaanterhadap semuainformasi
atau berita yang diterimanya, sehingga
seseorang akan menjadi orang yang
bijaksana dan tidak mudah termakan
isu yang beredar. **
Mohammad Zamroni
Penulis adalah Ketua Umum Asosiasi
Program Studi Komunikasi dan
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